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Abstrak

Spermisida merupakan bahan yang dapat mematikan spermatozoa. Spermisida yang beredar di
kalangan masyarakat mengandung Nonoxynol-9 yang apabila digunakan dalam jangka waktu panjang
dapat menimbulkan iritasi mukosa vagina dan penis. Indonesia mempunyai beragam tanaman yang
berpotensi sebagai antifertilitas diantranya lerak, pegagan dan mimba. Sampel penelitian ini adalah
spermatozoa marmut sebanyak 5 ekor marmut jantan dewasa kelamin berumur 3 bulan yang diambil
dari cauda epididimis dan vas deferens. Marmut dibagi menjadi 5 perlakuan dengan masing masing
ulangan di inkubasi selama 1, 10, dan 30 menit dan dilakukan ulangan setiap waktu inkubasinya
sebanyak 5 kali. Adapun perlakuan dalam penelitian ini yaitu kontrol, 200 pul suspensi spermatozoa +
50 ul ekstrak daging buah lerak 0,9 %; 200 pl suspensi spermatozoa + 50 ul ekstrak pegagan 0,9 %;
200 pl suspensi spermatozoa + 50 pl ekstrak biji mimba 0,9 %; 200 ul suspensi spermatozoa + 50 ul
ekstrak campuran ketiga ekstrak 0,9 %. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Pengamatan pada penelitian ini adalah motilitas spermatozoa marmut kategori a, a+b dan viabilitas
spermatozoa marmut dengan menggunakan mikroskop. Data yang diperoleh dianalisis statistik
menggunakan One Way Anova. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daging
buah lerak, pegagan, biji mimba dan campuran ketiga ekstrak berpengaruh signifikan(P<0,05) terhadap
motilitas spermatozoa marmut kategori a, a+b dan viabilitas spermatozoa marmut. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah campuran ketiga ekstrak lebih berpotensi dalam menurunkan motilitas
spermatozoa kategori a maupun a+b dan viabilitas spermatozoa marmut dibandingkan dengan ekstrak
tunggal.

Kata kunci : Ekstrak Daging Buah Lerak (Sapindus rarak), Ekstrak Pegagan (Centella asiatica),
Ekstrak Biji Mimba (Azadirachta indica A.Juss), Spermatozoa Marmut (Cavia porcellus) , Motilitas,
Viabilitas

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kepadatan penduduk yang tinggi. Menurut
Bappenas (2018) jumlah penduduk di Indonesia menurut umur dan jenis kelamin tahun 2019 mencapai
267 juta jiwa. Indonesia merupakan negara dengan populasi penduduk terbesar ke 4 setelah Negara
Cina, India, dan Amerika Serikat dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,49 % setiap tahunnya.
Dengan tinginya laju pertumbuhan penduduk tersebut maka akan berpengaruh pada tingkat
kesejahteraan dan kehidupan penduduk (BKKBN, 2015). Dalam hal ini pemerintah melakukan upaya
untuk menekan dan mengendalikan jumlah penduduk dengan program Keluarga Berencana (KB).
salah satu metode kontrasepsi adalah dengan penggunaan spermisida.

Spermisida merupakan bahan yang dapat melumpuhkan dan mematikan spermatozoa. Spermisida
dikatakan ideal yaitu dapat dengan cepat menghambat mobilisasi spermatozoa, bebas dari efek
pemakaian jangka panjang, serta tidak mengakibatkan iritasi pada mukosa vagina maupun penis, dan
tidak beracun (Shah et al., 2008). Nonoxynol-9 (N-9) merupakan salah satu agen spermisida yang
banyak beredar di masyarakat, namun penggunaanya sebagai spermisida dapat menimbulkan inflamasi
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dan iritasi pada vagina, sehingga perlu dicari pengembangan senyawa alternatif lain terutama
kontrasepsi vagina yang aman. Salah satu cara pengembangan obat-obatan kontrasepsi yang ideal yaitu
dengan memanfaatkan bahan alternatif dari bahan-bahan alam karena relatif aman dan mudah didapat.

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati dengan jumlah spesies tanaman 25.000-30.000
(Dewoto, 2007). Diantaranya selain sebagai tanaman obat juga ada yang berpotensi sebagai
antifertilitas. Beberapa tanaman yang berpotensi sebagai antifertilitas yaitu lerak, pegagan, dan biji
mimba (Depkes., 2006).

Lerak merupakan tanaman yang dapat tumbuh pada dataran rendah maupun tinggi yang
mempunyai nama latin Sapindus rarak. Lerak mmpunyai kandungan antara lain yaitu saponin,
alkaloid, steroid, antrakuinon, tanin, fenol, flavanoid dan minyak atsiri. Kandungan saponin dalam
lerak yaitu jenis saponin triterpenoid. Diperkuat oleh penelitian Herawati et al (2012) yang
menunjukkan bahwa kandungan saponin dalam daging buah lerak dapat mmenurunkan motilitas dan
viabilitas spermatozoa secara in vitro. Saponin bekerja dengan cara mengikat lipid dan lipoprotein
pada membran spermatozoa, hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya pelonggaran pada membran
sel spermatozoa dan gangguan pada inti sel sehingga mengakibatkan penurunan integritas membran
spermatozoa, integritas membran spermatozoa mengganggu fungsi membran sel dalam mengatur
transport molekul yang masuk ke dalam maupun ke luar sel (Shah et al., 2008). Kerusakan membran
sel tersebut mengakibatkan transport molekul terhambat yang mengakibatkan metabolisme sel
terganggu. Akibatnya fertilisasi spermatozoa terhambat (Dubey et al., 2010).

Pegagan atau dengan nama latin Centella asiatica merupakan tanaman yang sering digunakan oleh
masyarakat sebagai obat. Pegagan mengandung alkaloid, fitosteron, sesquiterpen, alkaloid, sterol, dan
tannin. Penggunaan pegagan telah terbukti bekerja baik sebagai antifertilitas dalam mengurangi jumlah
spermatozoa pada mencit jantan (Sihombing 2015). Senyawa tannin dan alkaloid mempunyai sifat
sitotoksik yang dapat mengakibatkan spermatozoa dapat rusak. Kerusakan spermatozoa diantaranya
dapat terjadi pada ekornya, akibatnya dapat menurunkan motilitas spermatozoa. Tannin bersifat
sebagai astringent, sehingga dapat mempengaruhi permeabilitas membran sel sperma. Tannin akan
menyebabkan terjadinya pengerutan pada membran sel, sehingga mengganggu fungsi membran sel
dalam mengangkut zat makanan atau nutrisi. Jika zat makanan berkurang maka metabolisme sel akan
terganggu akibatnya energi juga berkurang. Jika metabolisme sel dalam menghasilkan energi
terganggu maka dapat menyebabkan motilitas spermatozoa juga menurun, karena motilitas
spermatozoa memerlukan energi. (Handayani et al., 2018).

Alkaloid yang berasal dari tanaman diduga dapat dapat mengganggu aktivitas enzim ATP-ase
membran sel pada bagian tengah ekor spermatozoa. Homeostasis internal ion natrium dan kalium
dipertahankan oleh adanya enzim ATP-ase. Terganggunya permeabilitas membran disebabkan akibat
targanggunya homeostasis ion natrium dan kalium yang disebabkan karena aktivitas enzim ATP-ase
yang terganggu. Jika permeabilitas membran sperma terganggu maka akan menyebabkan
terganggunya transport nutrient. Akibatnya metabolisme sel dalam menghasilkan energi juga
terganggu. Jika energi yang diperlukan untuk pergerakan spermatozoa tidak terpenuhi, maka akan
terjadi penurunan motilitas spermatozoa (Ashfanani et al., 2010).

Mimba atau neem (Azadirachta indica A. Juss) merupakan jenis tanaman tropis yang telah
lama dimanfaatkan sebagai obat secara tradisional. Biji Azadirachta indica A.Juss (Neem) telah
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk anti-diabetes, spermisida, anti bakteri, dan
penyembuhan luka (Roop et al., 2005), selain itu senyawa pada tanaman mimba berpotensi sebagai
anti-fertilitas, baik pada hewan jantan maupun betina (Auta dan Hassan.,2016). Efek ekstrak beberapa
bagian dari tanaman nimba juga diketahui dapat mempengaruhi fungsi reproduksi pada hewan jantan
(Assif, 2013). Penelitian lisanti (2016) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun mimba dan biji
mimba berpengaruh terhadap penurunan kualitas spermatozoa dan kerusakan testis yang signifikan.
Kandungan senyawa dalam biji mimba sebagai antifertilitas hampir sama dengan pegagan maupun
lerak. Namun pegagan tidak mengandung saponin. Saponin telah lama diketahui dapat berfungsi
sebagai spermisida alami dan kandungan saponin tertinggi terdapat pada buah lerak.

Spermisida dikatakan berhasil yaitu selain dapat mencegah fertilisasi juga harus memenuhi syarat
aman, tidak toksik, dan tidak menimbulkan iritasi jika digunakan dalam jangka waktu yang lama.
Berdasarkan penelusuran pustaka masih sedikit informasi tentang ekstrak campuran lerak, pegagan
dan biji mimba tentang pengaruhnya terhadap motilitas dan viabilitas spermatozoa marmut.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian efektivitas ekstrak daging buah
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lerak (Sapindus rarak), pegagan (Centella asiatica), dan biji mimba (Azadirachta indica A. Juss) serta
campuran ketiga ekstrak terhadap kualitas sperma marmut secara in vitro yang dilihat dari motilitas
dan viabilitas spermatozoa.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah marmut jantan dewasa kelamin yang
berumur 3 bulan, diperoleh dari peternakan marmut di daerah Jambangan Surabaya. Sampel yang
digunakan adalah 5 ekor marmut, terdiri dari 5 perlakuan dengan waktu pengamatan 1 menit, 10 menit,
dan 30 menit dan setiap waktu pengamatan di ulang sebanyak 5 kali ulangan di ulang sebanyak 5 kali.
Simplisia buah lerak, pegagan dan biji mimba di beli dari toko simplisia.

Pembuatan Ekstrak

Daging buah lerak, pegagan, dan biji mimba yang kering dihaluskan dengan cara di blender.
Setelah semua bahan telah diblender dan halus, kemudian serbuk simplisia dibungkus dengan kain dan
dimaserasi. Serbuk daging buah lerak ditimbang sebanyak 100 gram kemudian dimaserasi
menggunakan pelarut methanol 80 % sebanyak 1000 ml dan di aduk hingga homogen, lalu didiamkan
selama 3 hari dan sering diaduk. Pembuatan ekstrak pegagan dan biji mimba yaitu dengan menimbang
ekstrak pegagan dan biji mimba sebanyak 100 gram kemudian dimaserasi menggunakan pelarut etanol
80 % sebanyak 1000 ml dan di aduk hingga homogen, lalu didiamkan selama 3 hari dan sering diaduk.
Setelah 3 hari masing-masing air ekstrak dipisahkan dari ekstraknya dan selanjutnya didestilasi dengan
suhu 70°C, selanjutnya hasil destilasi di kering anginkan.

Persiapan Hewan Coba

Sebelum menyiapkam hewan coba, tempat pemeliharaan hewan coba terlebih dahulu disiapkan
seperti kandang berbentuk segi empat, beralaskan sekam dilengkapi dengan penutup dari kawat kasa
dan botol minum yang berisi air bersih, tempat makan marmut, pakan marmut, kemudian marmut
diaklimatisasi pada suhu ruangan. Periode ini dilakukan selama 7 hari dengan tujuan agar marmut bisa
beradaptasi dengan kondisi lingkungan.

Pengambilan Semen

Marmut jantan dibius menggunakan kloroform, kemudian dibedah dan diambil kedua testisnya.
Selanjutnya kauda epididimis dan dibagian vas deferens dipelurut dengan hati-hati dan ditampung di
gelas arloji yang berisi larutan washing sperm kemudian dimasukkan kedalam mikrotube.

Pembagian Kelompok Perlakuan

Perlakuan dalam penelitian ini sebanyak 5 perlakuan yaitu ; (1) perlakuan kontol tanpa diberi
ekstrak apapun, (2) Suspensi spermatozoa 200 pl+ 50 pl ekstrak daging buah lerak 0,9 %, (3) Suspensi
spermatozoa 200 pl + 50 pl ekstrak pegagan 0,9 %, (4) Suspensi spermatozoa 200ul + 50 pl ekstrak
biji mimba 0,9 %, dan (5) Suspensi spermatozoa 200ul + 50 ul ekstrak campuran ketiga ekstrak 0,9 %
(0,3 % ektrak daging buah lerak + 0,3 % ekstrak pegagan + 0,3% ekstrak biji mimba). Masing masing
perlakuan di inkubasi dalam mikrotube 1,5 ml dan diamati dengan rentang waktu 1, 10, dan 30 menit.

Perlakuan Penelitian

Pengamatan motilitas spermatozoa dilakukan dengan meneteskan masing- masing perlakuan ke atas
objek glass dan kemudian di tutup dengan cover gelas dan diamati dibawah mikroskop dengan
dengan perbesaran 400 kali dengan perhitungan 100 spermatozoa. Motilitas spermatozoa dihitung
dengan kriteria penilaian (A) bergerak cepat lurus (B) bergerak lambat (C) bergerak ditempat (D) tidak
bergerak. Presentase jumlah spermatozoa hidup diketahui dengan cara menghitung jumlah
spermatozoa hidup dari 100 spermatozoa. Spermatozoa hidup yaitu yang tidak terwarnai oleh Eosin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji Anova didapat ada pengaruh yang signifikan (P<0,05) dari ekstrak daging buah lerak
pegagan, biji mimba dan campuran ketiga ekstrak terhadap motilitas spermatozoa marmut kategori a.
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Data tersebut selanjutnya di uji lanjut menggunakan uji LSD untuk mengetahui pengaruh antar
perlakuan yang disajikan dalam grafik 1.
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Grafik 1: Pengaruh Pemberian Ekstrak Daging Buah Lerak (Sapindus rarak), Pegagan (Centella
asiatica), Biji Mimba (Azadirachta Indica A. Juss) dan Campuran ketiga ekstrak terhadap Motilitas
(%) Spermatozoa Marmut ( Cavia porcellus) Kategori a

Berdasarkan grafik 1, diketahui bahwa pemberian ekstrak daging buah lerak, pegagan, biji
mimba, dan ekstrak campuran berpengaruh terhadap penurunan motilitas spermatozoa kategori a.
Ekstrak campuran daging buah lerak, pegagan, dan biji mimba pada berbagai waktu pengamatan
menunjukkan penurunan motilitas spermatozoa kategori a tertinggi dibandingkan dengan ekstrak
tunggal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian ekstrak daging buah lerak (Sapindus rarak), ekstrak pegagan (Centalla asiatica), ekstrak
biji mimba (Azadirachta indica A. Juss) dan campuran ketiga ekstrak berpengaruh signifikan
terhadap motilitas kategori a

2. Ekstrak campuran daging buah lerak (Sapindus rarak), ekstrak pegagan (Centalla asiatica), ekstrak
biji mimba (Azadirachta indica A. Juss) lebih berpotensi menurunkan motilitas kategori a maupun
kategori a+b dan viabilitas spermatozoa marmut (Cavia porcellus).
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